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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk hambatan dan tantangan dalam peneraan kurikulum merdeka 

belajardi SDN 1 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Sekolah tersebut mengimplementasikan proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka yang setiap 

proses pembelajaran melalukan rancangan pembelajaran sedemikian rupa agar apa yang menjadi capaian 

pembelajaran terwujud termasuk dalam pemulihan kurikulum 2013. Hasil penelitian diketahui bahwa ada 

beberpa hambatan yang dialami, diantaranya 1) tingkat pemahaman siswa yang beragam, 2) keterbatasan 

sarana dan prasarana sekolah, 3) keterbatasan referensi guru, 4) keterbatasan pengetahuan guru, 5) Kendala 

lain yang dihadapi terkait Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu dalam mengajak guru-guru untuk merubah 

pemikiran mereka agar keluar dari zona nyamannya. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Tantangan dan Hambatan 

 

Abstract: This research aims to determine the obstacles and challenges in 

implementing the independent learning curriculum at SDN 1 Yogyakarta. This 

type of research is qualitative research with a descriptive approach. The school 

implements a learning process with an independent curriculum in which each 

learning process carries out a learning design in such a way that the learning 

outcomes are realized, including in the restoration of the 2013 curriculum. The 

results of the research show that there are several obstacles experienced, 

including 1) varying levels of student understanding, 2) limited school facilities 

and infrastructure, 3) limited teacher references, 4) limited teacher knowledge, 

5) Another obstacle faced regarding Human Resources (HR), namely in 

inviting teachers to change their thinking to get out of their comfort zone. 
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Pendahuluan 

Kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas pendidikan, karena pendidikan 

merupakan faktor krusial perkembangan sebuah bangsa dan Negara. Pendidikan 

merupakan adalah sebuah proses humanime yang kemudian dikenal dengan istilah 

memanusiakan manusia (Annisa, 2022).  Proses pembelajaran dalam sistem pendidikan 

sediri tidak dapat terlepas dari kurikulum dalam arti jika Kurikulum tidak ada maka 

Pendidikan tidak dapat terlaksana dan tujun pendidikan serta proses pembeajaran pun 

tidak akan terlaksana dengan maksimal (Lestari et al., 2023). Oleh karna itu penting bagi 

seorang guru untuk memahami kurikulum yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 

Kurikulum merupakan seperangkat konsep yang berisi rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan, pelajaran serta tatacara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri 

(Fauzan, 2017). Pada perkembangannya kurikulum yang diterapkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia mengalami banyak perubahan, hingga akhirnya mencapai 

kurikulum dalam bentuk merdeka belajar (Anggraini, 2023; S. L. Dewi, 2023; Haryati, 

2023; Henderi, 2022; Rante, 2023; Suyadi, 2022; Wardiyah, 2023; Wulandari, 2020). 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dikembangkan sebagai kerangka 

kurikulum yang lebih fleksibel sekaligus difokuskan pada materi esensial dan dan 

pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Amelia Rizky Idhartono, 2022).  

Kurikulum merdeka memiliki materi dan struktur yang lebih sederhana, mendalam, 

independen, relevan, dan interaktif dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya (Abdul 

Fatah, 2023). Kurikulum Merdeka memungkinkan sekolah menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif antar mata pelajaran dan melakukan penilaian lintas mata 

pelajaran, seperti penilaian berbasis proyek atau asesmen sumatif (Ariefah, 2023; Elison, 

2020; Green, 2018; Rosnelli, 2023a, 2023b; Sheakley, 2019). Materi yang dipilih difokuskan 

pada materi yang penting serta esensial sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. 

Yang paling penting, pembelajaran digunakan dan dirancang secara menyenangkan.  

Implementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran, guru perlu melakukan 

persiapan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi (L. M. A. W. 

Dewi & Astuti, 2022). Sehubungan dengan hal tersebut Putri (2023) mengemukakan bahwa 

dengan adanya pengembangan kurikulum tentunya memberikan dampak bagi guru 

dalam proses pembelajaran. Pasalnya guru harus mampu memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik supaya mereka bisa memahami materi dengan baik dan 

benar. Namun, hal tersebut tidak semua bisa dilakukan oleh guru, masih ada beberapa 

guru yang mengalami hambatan dalam pengembangan kurikulum saat ini (Putri et al., 

2023).  

Keunggulan kurikulum merdeka sendiri dijelaskan oleh Kemdikbud (2021) berfokus 

pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga 
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siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna, menyenangkan, tidak terburu – buru. 

Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan (Suryani et al., 2023) menyebutkann 

konsep pembelajaran kurikulum merdeka memiliki kerangka pengembangan 

pembelajaran yang berkesinambungan. Kurikulum merdeka mencakup pemetaan Standar 

Kompetensi, Merdeka Belajar dan Assesmen Kompetensi Minimal sehingga menjamin 

ruang yang lebih leluasa bagi pendidik guna merumuskan rancangan pembelajaran dan 

assesmem sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hal-hal yang 

telah dipaparkan diatas peneliti ingin mengetahui hambatan dan tantangan dalam 

penerapan kurikulum merdeka pada salah satu sekolah dasar yaitu SDN 1 Yogyakarta. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif untuk untuk 

mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Sugiono (A. Fatah, 2023) 

mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci, 

dalam artian metode peneltian kualitatif menerapkan langkah-langkah penelitian sosial 

untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Pendekatan kualitatif 

adalah penelitian yang menampilkan prosedur penilaian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Putri et al., 2023), dalam hal ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan data-data yang 

didapat peneliti dari wawancara, observasi, dokumentasi, sehingga mendapatkan 

jawaban permasalahan dengan rinci dan jelas. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 

analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak 

dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan 

paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk 

uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti 

dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran, bahwa kurikulum merdeka belum terimplementasi dengan baik di SDN N 

1 Yogyakarta. Pengimplementasian kurikulum merdeka sendiri baru dilaksanakan di 

kelas V sebagai uji pelaksanaan kurikulum merdeka, sehingga belum semua guru 

memperoleh pelatihan, termasuk banyak guru mengaku belum menerapkan pembelajaran 

sesuai. Capaian kurikulum merdeka, juga belum menerapkan penilaian kognitif untuk 

mengukur hasil belajar siswa-siswinya. Buku pembelajaran yang seharusnya kecukupan 

untuk murid belum terpenuhi sepenuhnya, namun lain hal dengan buku untuk guru 

dapat digunakan untuk guru saja. Sebenarnya pemerintah telah menyediakan buku dalam 

bentuk hard copy dan soft copy yang dapat diunduh dari laman Kementerian Pendidikan 
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dan Kebudayaan (kemendikbud), namun guru memiliki keterbatasan untuk mengakses 

kebutuhan softfile buku tersebut. 

Berikut hambatan dan tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka di SDN 1 

Yogyakarta 

1. Tingkat pemahaman siswa, kemampuan berpikir siswa, keterampilan siswa, gaya 

belajar, tingkat percaya diri, dan tingkat konsentrasi siswa yang beraneka ragam 

sehingga guru kesulitan dalam model pembelajaran dan assesmen yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

2. Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Keterbatasan ini membuat 

guru kesulitan dalam mencari berbagai macam sumber referensi contoh pembelajaran 

yang berbeda. 

3. Keterbatasan referensi guru mengenai model pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi pembelajaran berdeferesiasi. Guru kesulitan menentukan model 

pembelajaran yang tepat sehingga trial and error. 

4. Guru memiliki keterbatasan pengetahuan awal dan penguasaan materi dan 

kontekstual sehingga kesulitan dalam menyusun pertanyaan pemantik. Selain itu 

softskill yang dimiliki guru menjadi kendala karena masih banyak guru yang belum 

mampu menunjukan kontribusinya dalam cakap berinteraksi berdasarkan tuntutan 

kurikulum merdeka melainkan fokus pada teori saja belum ada akselerasi yang jelas 

dalam membangun sebuah pendekatan dalam pemanfaatan teknologi. 

5. Guru belum memahami cara menurunkan/ menerjemahkan Capaian Pembelajaran 

menjadi tujuan pembelajaran, sehingga materi yang diberikan belum mengacu pada 

materi esensial, melainkan masih mengacu pada kurikulum sebelumnya. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Oleh (Abdul Fatah, 2023) Bahwa Hambatan 

dan Tantangan Yang Dialami Guru Diantaranya Guru Masih Memiliki Pengalaman 

Dengan Kemerdekaan Belajar Yang  Rendah, Keterbatasan Referensi,Akses Yang  Dimiliki 

Dalam  Pembelajaran Belum Merata, Manajemen Waktu Dan Sebagainya, Hal Ini Sejalan 

Dengan Indarta (2022) dalam (MASKUR, 2023) bahwa hambatan dan tantangan yang 

dialami guru adalah guru dituntut untuk kreatif inovatif dalam metode, media, dan 

teknik pembelajaran; serta Pola  pikir  guru  berubah  dalam melaksanakan  pembelajaran. 

Ketika melaksanakan proses belajar mengajar tentunya juga terdapat hambatan-

hambatan dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya yang pertama adalah ketika 

guru diminta untuk mengaitkan mata pelajaran yang ada dalam materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Hambatan Kedua, guru kesulitan untuk memberikan pertanyaan 

beragam yang dapat membantu menstimulus pemikiran siswa. Hambatan Ketiga, guru 

memiliki keterbatasan dalam memahami psikologis siswa, sehingga kurang mengerti cara 

untuk mendorong siswa bertanya. Hambatan Keempat yaitu, guru kurang mampu 

memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif, sehingga siswa malas untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 
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Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa UPT SD N 1 

Yogyakarta masih belum menerapkan secara maksimal kurikulum merdeka dikarnakan 

beberapa hambatan yang dialami oleh guru, diantaranya tingkat pemahaman siswa yang 

beragam, keterbatasan sarana dan sarana, keterbatasan referensi guru pada modul, 

pemahaman pengetahuan awal yang terbatas, serta guru masih urang memahami dalam 

pemecahan CP kedalam TP. Serta dalam proses pembelajaran guru pun mengalami 

beberapa hambatan yaitu guru masih mengalami mengalami kesulitan jika harus 

mengaitkan pelajaran dengan pengalaman hidup sehari-hari, guru kurang bisa 

menstimulus pemikiran siswa, kurangnya kemampuan guru dalam memahami psikologis 

siswa, guru juga kurang bisa memberikan apresiasi kepada siswa aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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